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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah  untuk  mengelabu ransum vang  sinkeon
pelepasan N-protein dan energi yaitu memiliki nishah 20 gr N-protein'kg B, 25 gr
Neprotein/kg BO dan nisbah 34 gr N-protein/kg BO lercema lerhadap tal digistible
nutrient{ TON), retensi N, pertambahan bobot badan (PBB), efisiensi ransum dan
alantoin, Sapi vang digunakan adalah sapi pesisic jantan sebanyak 12 ekor yang
berumur 1 — 2 tabun dengan berat badan 70 — 100 kg, yang dikandangkan secara
individu pada kandang metabelik, Ransum perlakuan disusun denpan Kandungan Ph,
TN dan indek sinkronisasi vang hampir sama. Metoda penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok dengan 4 kelompok dan 3 perlakuan. Ransum perlakuan
yailu 1 Rag (ransum dengan nisbah sinkronisasi 20 gr N-protein/ke BOY, Res (ransum
dengan nishah sinkronisasi 25 gr k-proteinkg BOY dan Ry, (ransum dengan nisbah
sinkronisasi 30 gr N-proteinkg BO). Sedangkan peubah vang diamati adalah ol
di_gis.t]hle nutrient, retenst N, pertambahan bohot badan, efisienst ransum  dan
alantoin. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan habwa ransum yang mempunyai
nishah 20 gr N-protein'kg BO, 25 gr N-protein'kg BO dan 30 gr N-proteinkg BO
rercerma dalam rumen memberikan pengaruh vang tidak berbeds terhadap TN,
retensi M, PBB, efisicnsi ransum dan alantoin,

Kata kunci @ Nishah sinkronisasi, sintesis protein mikroba, tofal digistible nutrient,
retensi N, efisicnsi ransum dan alantoin,



I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

[alam menyusen pakan temak ruminansia selain harus memperdimbangkan
kebumahan bahan kering, protein kasar dan energi perlu juga diperhatikan - kebutuhan
dart mikroba rumen. Karena aktivitas darl mikroba rumen tersebut sangat fergantung
kepada ketersediaan zat makanan terutama protein dan energi untuk bisa berkembang
secara optimal, Untuk itu perlu dipertimbangkan juga kescimbangan cat-zat makanan
terutama protein dan energi untuk mendukung produksi protein mikroba rumen yang
maksimal, disamping pasokan protein makanan yang lolos dari degradast ramen (fy-
pass pratein).  Sebagian besar mikroba rumen membutuhkan amoniak  scbhagai
sumber mitropen untuk pembentukan protein tubuhnya.

Sumber protein bagi ternak ruminansia terutama berasal dari protein mikroba
rumen yang diikuti oleh by-pass protein. Agar pertumbuhan mikroba rumen lebih
cfisien, suplai N hasil degradasi protein pakan harus sinkron dengan suplai energi
terulama hasil Termentasi karbohidrat atau bahan organik (BO) pakan dalam rumen.
Keseimbangan laju suplai N hasil degradasi protein dan laju suplai energi hasil
degradasi BO, aau karbohidrat dalam rumen dimaksudkan agar jumlah gram N yang
tersedia sctiap kg BO yvang terdepgradasi dalam romen per jam {(Aourly degradation)
adalah sesuail denpan kebuluhan sintesis protein mikroba vang optimal, vakm 25p N-
proteinke BO lendegradasi dalam rumen (Sinclair ¢f al, 1993). Memasukan variabel

sinkronisasi ini disamping variabel kebutuhan zat pakan lain misal PE dan TN



dalam menvusun mnsum, diharapkan tercapai nilai pemanfaatan protein pakan yang
opiimal  khususnys  untuk  sinlesis mikroba rumen sehingga  produksi  temak
ruminansia dapat ditingkatkan.

Perbedaan jenis dan kﬁmpﬂﬂiﬁi kimia pakan antara ducersh tropis dan subtropis
serta kisaran kebutuhan N-proteinkg BO tercemna dalam rumen akan berbeda dengan
yang dirckomendasikan oleh Sinclair er all (1993). Pada dzerzh tropis proses
lignifikusi pads dinding sel hijavan lebih cepat dibandingkan dengan doerah
sublropis. Sesual dengan pendapal Tbrahim er ol (1995), menyatakan bahwa hahan
pakan hijausn i daerah tropis mempunyai proporsi lignifikasi yang tinggi pada
dinding selnva schingga akan menyebabkan kecernaan dan konsumsinya rendah,
enerpi vang tersedia relaif terbatas. Karena sdanya perbedaan kecepatan proses
lignifikasi ini akan menvebabkab berbedanya komposisi kimia pakan antara deerah
tropns dan sublropis,

Berdasarkan weaian di atas maka telah dilakukan penelitian dengan judul
“IPengarub nisbah sinkronisasi pelepasan M-protein dan energi ransum dalam rumen
sapi pesisir terhadap total digestible nutrient. retensi N, efisiensi ransum,dan

alantain™.

B. Pernmusan Masalah

Sejauh mana pengaruh  nishah sinkronisasi pelepasan N-protein dan energi
ransum lerhadap total digestible nutrient (TON), retensi nitrogen, efisicnsi ransum,

pertambzhan bobot hadan (PEB). dan alantoin.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ransum dengan nisbah
20 g W-protein/kg B0, rmansum nisbah 25 g N-proteinkg BO dan ransum nisbah 30 g
N-protein/kg BO tercerna dalam rumen memberikan pengaruh yang tidak berbeda

terhadap TDN, alantoin, retensi N, PBB. dan efisiensi ransum.
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ABSTRAK

Tujuan  penelitian ini adalah wntuk  mengetahui ransum yang  sinkron
pelepasan M-protein dan energi yaitu memiliki nishah 20 gr N-protein'kg BO, 25 gr
M-protein/ke BO dan nishah 30 gr N-protein/kg BO tercerna terhadap total digistible
nutrient(TDM), retensi M, pertambahan bobot badan (PBB), ehsiensi ransum dan
alantoin, Sapi yang digunakan adalah sapl pesisir jantan sebanyak 12 ckor wvang
berumur | — 2 tahun dengan berat badan 70 — 100 kg, vang dikandangkan secars
individu pada kandang metabolik. Ransum perlakuan disusun dengan kandungan PR,
TOW dan indek sinkronisasi yang hampir sama. Meloda penelitian inl menpgunakan
rancangan acak kelompok dengan 4 kelompok dan 3 perlakvan. Ransum perfakuan
vaitu : Rag (ransum dengan nisbah sinkronisasi 20 gr W-proteinkg BO), Ro: (ransum
dengan nishah sinkronisasi 23 gr N-protein'kg BO) dan RBs {ransum dengan nisbah
sinkromisasi 30 gr N-proteinfkg BO). Sedangkan peubah yang diamati adalah total
digistible nutrient, retensi M, perlambahan bobot badan, cfisicosi ransum  dan
alantoin. Dari hasil penelitian ind dapat disimpulkan bahwa ransum vang mempunvai
nishah 20 gr N-proteinkg BO, 25 gr N-protein‘kg BO dan 30 gr N-proteinkg BO
tercerna dalam rumen memberikan pengaruh vang tidak berbeda terhadap TN,
retensi M. 'BB, efisiensi ransum dan alantoin,

Kata kunci @ Nishah sinkronisasi, sintcsis protcin mikroba, total digistible nutrient,
retensi M, chisicnsi ransum dan alantoin,



